
39 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

1. Kecepatan rata  rata pada persentil-85 kendaraan golongan 1 pada ruas 

Jalan Tol Surabaya  Mojokerto jalur A sebesar 115 km/jam sebelum 

melintasi , dan 109 km/jam setelah melintasi , 

melebihi batas kecepatan yang telah ditetapkan yaitu 100 km/jam untuk 

jalan bebas hambatan atau jalan tol. 

2. Berdasarkan perhitungan tingkat fatalitas per 100 JPKP tahun 2018-2021 

menunjukan bahwa seksi yang memiliki tingkat fatalitas tertinggi yaitu 

Seksi IV Krian  Penompo pada jalur A yaitu 2,87 dan pada jalur B yaitu 

Seksi I Waru  Waru Gunung yaitu 0,74. 

3. Dari hasil analisis, pemasangan  mendapatkan nilai diantara 

40%, maka dapat ditafsirkan pemasangan  yaitu kurang efektif. 

Sehingga pemasangan  terbukti kurang dapat memberikan 

penurunan kecepatan kendaraan di jalan tol, yang fungsinya dapat 

memberikan kewaspadaan terhadap pengemudi kendaraan untuk 

menurunkan kecepatan kendaraan. 

4. Berdasarkan analisis pada titik sebelum pemasangan  tidak 

terdapat rambu petunjuk untuk mengurangi keecepatan kendaraan. Maka 

rekomendasi pemasangan rambu untuk memberi informasi terhadap 

pengguna jalan untuk menurunkan kecepatan kendaraan. 

V.2 Saran 
1. Membuat regulasi mengenai pedoman standar teknis pemasangan 

 sehingga perlu diatur dalam Peraturan Undang  Undang di 

Indonesia. 

2. Untuk lebih meningkatkan efektivitas terhadap pemasangan speedcam, 

sehingga perlu ditambah pada jalur B. 

3. Untuk meningkatkan kewaspadaan pengemudi terhadap pelanggaran 

 dapat diterapkan pada ruas jalan tol lain. 

4. Memberikan efek jera kepada pengemudi yang melanggar batas 

kecepatan. 
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5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada titik lokasi yang berbeda dan 

pada saat malam hari karena penelitian ini dilakukan pada saat siang hari. 

6. Perlunya edukasi kepada pengguna jalan tentang bahayanya melanggar 

batas kecepatan untuk mengurangi pengemudi dengan melewati batas 

kecepatan. 
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